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ABSTRAK

Konseling client center berpusat pada klien yang didasari bahwa konselor dan klien berada
dalam hubungan kontak psikologis. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan pelaksanaan
konseling client center dengan media online. Penelitan bersifat kualitatif dengan tahapan:
Menentukan pertanyaan, mengumpulkan data-data informan, mendapatkan data, dan laporan. Adapun
informan terdiri dari satu orang guru bimbingan konseling serta lima orang siswa MTs Swasta Nurul Islam.
Hasil penelitian berdasarkan coding Nvivo bahwa konseling cient center mempunyai tema inti yang
mendukung yaitu sambutan dalam konseling, client center serta pengarahan. Hasil coding Nvivo koseling
online mengembngkan tema pendukung yaitu kendala konseling. Berdasarkan hal tersebut pelaksanaan
konseling client cnter dengan media online dapat berjalan meski kendala utama yaitu sinyal internet dan
media yang digunakan yaitu whatsapp dengan fitur videocall. Penerapan konseling online di MTs Swasta
Nurul Islam menubuhkan kemandirian, pengelolaan emosi serta pengambilan keputusan yang tepat bagi masa
depan siswa.
Kata Kunci: Konseling Client Center, Media Online, Konseling Online

IMPLEMENTATION OF CLIENT CENTER COUNSELING WITH ONLINE MEDIA
IN MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA NURUL ISLAM INDRAGIRI HULU

ABSTRACT

Someone client center counseling-centered because the counselor and client are in a
psychological contact relationship. The purpose of the study was to describe the
implementation of client center counseling with online media. The research is qualitative
with the following stages: determining questions, collecting informant data, getting data,
and reporting. The informants comprised one teacher of counseling and guidance and five
students of private MTs Nurul Islam. The results of the research based on Nvivo coding
that the client center counseling has a core theme that supports the reception in counseling,
client center and direction. The results of coding Nvivo online counseling develop a
supporting theme, namely counseling constraints. Based on this, implementing client center
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counseling with online media can run even though the major obstacle is internet signal and
the media used is WhatsApp with the videocall feature. The application of online
counseling at MTs Swasta Nurul Islam fosters independence, emotional management, and
making the right decisions for the students’ future.

Keywords: Client Center Counseling, Online Media, Online

PENDAHULUAN

Sekolah menjadi tempat bagi siswa untuk mengembangkan potensi agar tercapai
tujuan. Tujuan proses belajar siswa adalah memberikan pengetahuan sebagai bekal agar
siswa bisa menjadi generasi penerus bangsa dengan pengetahuan luas serta mampu
bersaing(Wardan 2019). Sekolah juga menjadi tempat menanamkan akhlak mulia agar
menjadi siswa berpribadi baik. Sekolah diharapkan menjadi tempat yang optimal agar
tercapai harapan orang tua, masyarakat maupun pemerintah(Hamid 2017).

Proses belajar mengajar antara guru dan siswa atau interaksi antara siswa dengan
siswa terkadang mengalami konflik yang meghalangi proses belajar. Konflik-konflik yang
terjadi seperti kesulitan siswa mengikuti proses belajar sehingga pencapaian siswa menjadi
menurun. Konflik belajar yang banyak terjadi pada siswa diakibatkan kebiasaan siswa sulit
mengatur waktu, cara belajar atau seputar persiapan ujian. Saat pandemi covid-19 seperti
ini tentu konflik belajar bertambah sebab siswa biasa mengadakan proses belajar di kelas
namun sekarang beralih menjadi kelas online(Rumahuru et al. 2021).

Guru-guru maupun siswa saat ini sudah beralih belajar offline menjadi belajar online
hingga waktu yang belum ditentukan. Kelas online tentu menjadi hal baru bagi guru
maupun siswa sehingga konflik belajar mengajar mulai muncul. Oleh karena itu, sebagai
solusi permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam kegiatan belajar diperlukan layanan
konseling di dalam suatu sekolah(Efendi et al. 2019).

Proses kegiatan bimbingan dan konseling sekolah menjadi bagian dari pembelajaran
yang memangku keberhasilan sekolah pada pembelajaran siswa(Carey and Dimmitt 2012).
Proses bimbingan dan konseling sekolah dilakukan sesuai dengan kebutuhan sekolah.
Tujuan adanya bimbingan dan konseling disekolah untuk menuntun siswa supaya memiliki
pribadi serta karakteristik baik yang tetap tertanam didalam dirinya meski sudah tidak lagi
belajar di sekolah(Knesting 2008).

Sekolah Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Islam yang berada di salah satu
kabupaten Indragiri Hulu menjadi objek peneliti untuk mengetahui bagaimana guru
bimbingan dan konseling tersebut menerapkan keterampilan konseling client center dengan
media online. Alasan peneliti memilih sekolah MTs Nurul Islam sebab guru bimbingan dan
konseling telah melaksanakan program bimbingan konseling secara online. Hal ini
dilakukan oleh guru bimbingan konseling selama pandemi covid-19 yang mana proses
belajar beralih menjadi pembelajaran online.
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Munculnya berbagai masalah belajar pada masa pandemi membuat guru bimbingan
konseling lebih memperhatikan belajar siswa di rumah. Proses bimbingan konseling
dilaksanakan apabila siswa meginginkan bimbingan atau jika mendapat laporan dari guru
mata pelajaran dan guru kelas. Proses bimbingan konseling dilaksanakan dengan
menggunakan media sosial whatshapp baik dengan via chat maupun via video call. Tentu
saja hal baru ini memiliki sisi positif maupun negatif bagi guru bimbingan konseling dan
siswa yang bersangkutan.

Bagi guru bimbingan konseling pelaksanaan bimbingan konseling dengan
menggunakn keterampilan client center mendukung pengaruh tingkat kemandirian siswa
tersebut. Berdasarkan penjelasan diatas pelaksanaan bimbingan konseling dengan metode
client center menjadi kegiatan penting untuk kebutuhan peningkatan kemandirian siswa
dimasa pandemi dengan media online. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai Pelaksanaan Konseling Client Center Dengan Media Online Di Madrasah
Tsanawiyah Swasta Nurul Islam Indragiri Hulu.

Literature Review
Sekolah merupakan tempat terjadinya proses pembelajaran yang melibatkan antara

guru dengan siswa. Tempat pengembangan potensi serta tumbuhnya kepribadian baik
sebagai tujuan utama sekolah(Ginanjar 2017). Dalam pendidikan formal, peran aktif para
pemangku kepentingan, yaitu kepala sekolah, guru, tenaga pendidik, dan pustakawan
sangat berpengaruh untuk memfasilitasi pengembangan komponen literasi
siswa(Manajemen 2017).

Saat ini berada di masa pandemi covid-19 yang menyebabkan sekolah-sekolah tutup.
Sekolah kemudian dialihkan melalui pembelajaran online. Penutupan sekolah merupakan
gangguan yang parah terhadap pendidikan anak(Kampe et al. 2020). Guru bimbingan
konseling harus berperan aktif untuk tetap meminimalisir terjadinya gangguan dalam
belajar siswa. Hadirnya guru bimbingan konseling agar bisa merancang pembelajaran yang
dapat mengatasi masalah perilaku, karakter, dan menghubungkan kursus akademik dengan
minat kejuruan(Crothers et al. 2020).

Konselor sekolah menjadi satu-satunya professional Kesehatan mental di sekolah
yang bekerja sama dengan kepala sekolah, guru kelas atau pelajaran, serta profeional
lainnya pada bidang pendidikan(Dollarhide 2003). Dalam penelitian Gysbers dan
Henderson mengungkapkan bahwa banyak konselor sekolah yang berlebihan menggunakan
konseling individu, dan menyalahgunakan konseling kelompok kecil, kegiatan bimbingan,
dan konsultasi, dan terlalu terbebani dengan kegiatan non-konseling, seperti pekerjaan
administrasi dan koordinasi tes(Gysbers and Henderson 2014). Tugas non konseling seperti
ini yang terkadang menghambat dan mengganggu pelaksanaan program
konseling(Chandler et al. 2018).
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Layanan konseling adalah memberikan bimbingan yang berharga, karena layanan ini
dapat membantu siswa untuk memilih pilihan terbaik sesuai dengan kemampuan, minat,
dan sifat kepribadian mereka(Getachew and Daniel 2016). Meski saat ini sedang dalam
kondisi sekolah daring tentu tidak menjadi penghambat konselor sekolah untuk
melaksanakan konseling. Guru bimbingan konseling atau konselor sekolah dapat
mengunakan layanan konseling online. konseling online berbasis Teknologi Informasi (TI)
dan internet, yang mencakup layanan penting untuk memberikan bantuan dan dukungan
yang meningkatkan akses ke konselor dan menerapkan berbagai jenis dukungan
online(Hooley, Hutchinson, and Neary 2016).

Transformasi di dunia digital semakin terjadi dengan kecepatan yang jauh lebih besar,
dan ini adalah sumber jalur kehidupan yang tidak dapat diprediksi(Pordelan et al. 2018).
Hadirnya media online tentu menciptakan peluang untuk menggunakan situs web, untuk
mencari informasi, persahabatan, wacana, serta layanan professional untuk Kesehatan
mental seperti konseling dan psikoterapi(Galliott 2017). Melalui konseling online terdapat
keterampilan dalam melakukan konseling salah satunya yaitu dengan pendekatan client
center.

Konseling dengan berpusat pada klient dari Rogersmerupakan salah satu pilar dalam
psikologi, membawa pemahaman radikal tentang pribadi manusia: 'kondisi inti' tertentu dari
penghargaan positif tanpa syarat, kesesuaian, dan empati menghasilkan perubahan (Avdi
and Georgaca 2007). Menurut Rogers (1959) menyatakan bahwa konseling yang berpusat
pada klien didasari oleh premis bahwa klien dan konselor berada dalam suatu hubungan
kontak psikologis dan tanpa interaksi relasional in kondisi terapiutik lain tidak dapat terjadi.
Tujuan konseling dengan pendekatan client center menurut Anderson and Goolishian
(1988) agar klien berpartisipasi dalam komunikasi terbuka bukan menyempit sehingga,
deskripsi meluas, makna meluas dan perubahan akhir(Neimeyer 2002).

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini peneliti menggunakn metode penelitian kualitatif deskriptif

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan konseling client center dengan
media online pada siswa di MTs Swasta Nurul Islam Indragiri Hulu. Berkaitan dengan
penelitian ini Bazeley and Jackson (2013) berpendapat bahwa NVivo sangat efektif dalam
mengelola dan menganalisis data penelitian analisis isi kualitatif. Oleh karena itu, untuk
penelitian NVivo 12 Plus ini digunakan untuk pengelolaan dan analisis data yang meliputi
proses: (1) pengkodean data; (2) memverifikasi dan membersihkan data; (3)
mengumpulkan data, (4) meminta data; dan (5) menganalisis data. Peneliti menggunakan
software Nvivo agar membantu analisis data lebih akurat. Nvivo Brandão (2015) adalah
software yang digunakan agar membantu peneliti dalam menganalisis data kualitatif,
seperti gambar, diagram, audio, halaman web, dan sumber dokumen lainnya
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Metode kualitatif deskriptif dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: 1. Menentukan
pertanyaan yang terkait dengan masalah penelitian, 2. Mencari data-data yang dijadikan
informan, 3. Mengumpulkan data, 4. Evaluasi dan analisis data, 5. Laporan. Di dalam
penelitian untuk mendapatkan data dan mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik
wawancara, pengamatan, dan studi dokumen. Wawancara dilakukan dengan beberapa
informan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. Adapun kegiatan teknik analisis data
adalah mendeskripsikan data, penyajian data serta penarikan kesimpulan/ verifikasi.

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Islam
yang terletak di kabupaten Indragiri Hulu. Menjamin keabsahan data yang telah dikupulkan
peneliti juga menggunakan teknik tringulasi empat tahapan diantaranya 1. Penggunaan
sumber, 2. Triangulasi dengan metode, 3. Triangulasi dengan penelitian, 4.  Triangulasi
dengan teori. Penggunaan teknik tringulasi Greenfield, Greene, and Johanson (2007)
peneliti dapat me-recheck  atau mengecek kembali temuan yang telah dikumpulkan dengan
jalan membandingkan dengan sumber, metode, dan teori  dengan cara yang digunakan,
mengajukan berbagai variasi pertanyaan, mengecek dengan berbagai sumber data yang
didapatkan, dan memanfaatkan berbagai metode yang ditetapkan agar pengecekan
keabsahaan dapat dilakukan secara valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil coding Nvivo terdapat dua poin inti yang menjadi sub tema utama
melalui wawancara narasumber. Sub tema pertama berbicara tentang konseling client
center dan sub tema kedua yaitu konseling online. Kedua sub tema tersebut dikembangkan
sehingga memperoleh tema untuk lebih rinci dalam mendiskusikan penelitian ini. Berikut
ini hasil coding menggunakan Nvivo:

1. Konseling Client Center

Secara garis besar sub tema utama pertama yaitu berdiskusi mengenai konseling
client center mempunyai tiga tema inti didalamnya. Tiga tema tersebut diskusi tentang
sambutan, client center, dan pengarahan. Ketiganya dijelaskan berikut ini:
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Gambar 1. Hasil coding Nvivo konseling client center
Berdasaran gambar diatas maka dapat dijelaskan bahwa kata sambutan banyak

dibicarakan oleh narasumber RA, BHY, HNL, AHK, dan LS. Kemudian kata client center
sering didiskusikan oleh arasumber HNL, AHK, LS, dan EY. Selanjutnya kata pengarahan
dipresentasikan oleh narasumber HNL, AHK, LS, dan EY. Untuk lebih memahami diskusi
ini berikut penjelasan berdasarkan tema-tema utama dalam konseling client center tersebut.
Sambutan

Jika dipresentasikan bahwa kata sambutan memperoleh hasil 47,05% dari
keseluruhan kata yang ada didalam sub tema konseling client center. Makna kata sambutan
berkaitan dengan cara guru bimbingan konseling kepada siswa yang ingin melakukan sesi
bimbingan atau konseling. Dalam kata sambutan ditemukan empat tema didalamnya yaitu
videocall, menghubungi, jadwal serta baik Berdasarkan pernyataan HNL ia mengatakan
bahwa:
“ya pasti disambut baik kok soalnya ibu BK baik. Diawal-awal iya takut itu tapi lama-lama
ngga kok malah bisa santai cerita ke ibu BK”

Pernyataan tersebut dimaksud bahwa guru bimbingan konseling sudah membangun
kepercayaan siswa sehingga siswa dapat dengan leluasa serta merasa nyaman ketika dalam
proses konseling. Kepercayaan yang telah dibangun antara siswa dengan guru bimbingan
konseling melahirkan kepercayaan diri pada siswa. Tumbuhnya kepercayaan diri pada
siswa tersebut maka siswa memiliki sikap antusias, belajar keras, memiliki motivasi tinggi,
serta tidak mudah menyerah (Bong 2002). Dengan demikian (Jackson 2015) menyatakan
maka siswa mengetahui apa yang diharapkan dan keyakinan untuk memiliki kemampuan
agar memperoleh harapan tersebut. Sambutan baik menurut narasumber juga disebabkan
karena guru bimbingan konseling tersebut yang lebih dulu meminta bertemu atau
melakukan panggilan videocall. Keperayaan diyakini membawa dampak positif pada siswa
yang harus mereka miliki (Imro’atun 2017).
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Kemudian untuk kata videocall dan menghubungi dimaksudkan bahwa siswa yang
ingin melakukan proses konseling saat ini dilakukan dengan cara online. Dengan adanya
konseling online ini siswa dapat mehubungi guru bimbingan konseling kemudian
melakukan videocall. Proses ini juga dapat terjadi sebaliknya guru bimbingan konseling
dapat menghubungi siswa jika siswa tersebut memiliki kesalahan di sekolah. Videocall ini
menggunkan media online whatshapp untuk preses konseling tersebut.

Sedangkan kata jadwal mengarah pada waktu ditntukannya proses koseling online.
Dengan menentukan jadwal proses konseling menjadi berjalan secara teratur. Selanjutnya
diskusi megenai kata baik mrujuk pada sikap guru bimbingan konseling ketika menyambut
siswanya yang ingin melakukan sesi konseling. Sikap baik yang ditunjukkan membuahkan
kenyamanan siswa mngutarakan masalah yang diadapi.
Client Center

Berikut gambar hasil coding Nvivo mengenai diskusi clinet center yang memecahkan
menjadi tiga tema utama yaitu keterampilan, konsultasi serta sendiri.

Gambar 2. Hasil coding data client center.
Diskusi yang dapat kita ambil dari kata client center pada sub tema konseling client center
diperoleh hasil presentase yang sama yaitu 33,33%. client center berkesinambungan dengan
makna bahwa guru bimbingan konseling MTs Swasta Nurul Islam lebih banyak
menggunakan metode pendekatan client center hal ini dilakukan agar siswa daapat
mengambil keputusan sendiri melalui perantaranya. LS menyatakan bahwa:
“Berkat konsultasi dengan ibu saya bisa ambil keputusan saya sendiri”

Pernyataan tersebut membuktikan bahwa pendektan client center menumbuhkan
kemandirian siswa dalam mengambil keputusan. Peran guru bimbingan konseling sebagai
perantara agar siswa mencapai pada tujuannya. Menurut (Darling and Steinberg 1993)
menyatakan bahwa kemandirian pada remaja mampu menumbuhkan tanggung jawab dalam
mengatur diri sendiri meski tidak berada dalam pengawasan orang tua atau guru. Dengan
demikian (Aziz 2018) siswa bertanggung jawab penuh atas dirinya dan tidak lagi
bergantung dengan orang tua. Kemandirian siswa tersebut (Usman and Maharani 2020)
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membutuhkan kesiapan secara emosi maupun secara fisik untuk mampu mengatur
kegiatannnya.

Pendekatan client center yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling Nurul Islam
juga berpengaruh pada rasa tanggung jawab pada siswa. Bertanggung jawab dengan tugas-
tugasnya disekolah sehingga tidak melalaikan. Sebab pandemi covid-19 ini mengharuskan
sekolah melalui media online yang mengakibatkan siswa terlena dengan keadaan dirumah
sehingga lupa dengan tugas sekolah.  Menurut (Burden 2020) menyatakan bahwa tanggung
jawab siswa menurun jika semangat belajar rendah, siswa apatis terhadap masalahnya
sendiri, atau hal lain yang menghambat kewajibannya di sekolah.

Pengaruh pengambilan keputusan dengan pendekatan client center pada sekolah
Nurul Islam juga berkaitan dengan jenjang karir siswa. Pengambilan keputusan bidang karir
Schepker et al. (2018) merupakan langkah memilih dan memilah dari beberapa pilihan
rencana kedepan. Menumbuhkan kemampuan pengambilan keputusan dikatakan oleh HNL
yang menyatakan bahwa:
“saya waktu konseling disuruh memikirkan sendiri solusinya tapi ibu kaya memberi arahan
biar saya bisa ambil keputusan. Kata ibu yang tau solusi paling tepat ya diri sendiri cuman
butuh bantun arahan”

Penyataan tersebut dimaksudkan bahwa pada saat proses konseling siswa
mengutarakan pendapatnya sendiri. Tujuannya agar siswa mampu mengambil
keputusannya sendiri dan bertanggung jawab atas pilihannya tersebut. Hal ini mewakili
kata keterampilan sebab siswa telah mampu mengambil keputusan. Keterampilan
pengambilan keputusan sendiri dalam sesi konsultasi menjadi reward bagi siswa di masa
depan yang mana jika siswa menemukan masalah ia sudah mampu mengatur emosi dan
mengambil keputusan yang tepat.
Pengarahan

Diskusi mengenai kata pengarahan berkaitan dengan pengarahan yang terjadi ketika
melaksanakan proses konseling oleh guru bimbingan konseling kepada siswa. Hasil
presentase 33,33% disetiap pecahan tema pengarahan. Pengembangan kata pengarahan
terdiri dari tiga tema inti yang paling banyak didiskusikan yaitu dorongan, motivasi serta
solusi.

Motivasi yang dimaksudkan dalam tema pengarahan yaitu guru bimbingan konseling
memberikan motivasi kepada siswa agar siswa menjadi terarah ketika sedang dalam proses
dan motivasi juga diberikan guru bimbingan konseling ketika siswa sedang dalam langkah
menjalakan keputusan yang diambil. Berikut EY menyatakan bahwa:

“Dan ketika konseling sedang berlangsung saya juga meberikan motivasi atau dorongan
sebelum konseling berakhir agar murid saya segera melaksanakan rencana atau
keputusannya tersebut”.
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Pernyataan EY tersebut yang juga menyebutkan bahwa selain motivasi yang
diberikan yaitu dorongan untuk memacu semangat siswa untuk menjalankan rencana yang
telah disusun berdasarkan keputusan yang telah diambil. Dorongan-dorongan yang
diberikan menjadi stimulus bagi siswa ketika ingin menemukan jalan keluar dari
masaahnya. Dorongan tersebut bisa didapatkan siswa seperti pemberian contoh kasus yang
sama berdasarkan pengalaman sehingga siswa dapat mengambil jalan seperti apa dirinya
harus memutuskan masalahnya. Karena sejatinya motivasi (Dweck 2017) merupakan
dorongan secara psikologis agar individu tersebut mampu sampai pada tujuannya.

Kehadiran motivasi serta dorongan yang diberikan guru kepada siswa dihaapkan
mampu menentukan kualitas perilaku serta pengambilan keputusannya. Menurut
(Ardianingsih 2015) menyatakan bahwa kuatnya motivasi yang diberikan kepada siswa
dapat menentukan kualitas perilaku seperti motivasi bidang karir yang menjadi dasar siswa
untuk melanjutkan jenjang penddikan serta masa depannya.

Motivasi serta dorongan telah dilakukan tentu menghasilkan sebuah solusi yang dapat
direncanakan dan dijalakan oleh siswa. Siswa MTs yang masuk dalam golongan remaja
menjadikan mereka memiliki rasa antusias terhadap hal baru. Menurut Jaffee and D’Zurilla
(2009) dan (Santrock, n.d.) menyatakan bahwa remaja mempunyai karakter berpikir logis
mampu Menyusun rencana dan memecahkan masalah. Dengan demikian motivasi,
dorongan serta solusi dapat menjadi bekal siswa untuk menyelesaikan masalah dirinya
sendiri sehigga terhindar dari permasalahan secara psikologis. Jadi kesimpulan dari seluruh
tema konseling client center dengan media videocall yaitu hubungan yang telah dibangun
antara guru bimbingan konseling dengan siswa melalui penyambutan baik diawal sesi
konseling kemudian penarahan menuju pendekatan client center agar siswa mampu
mengambil keputusannya keterampilan pengambilan keputusan juga didasari oleh dorongan
motivasi guru kepada siswa sehingga siswa mampu menemukan solusi dari
permasalahannya.

2.Konseling Online

Secara garis besar tema konseling online paling banyak dibicarakan yaitu tentang
kendala yang terjadi pada saat proses konseling dengan hasil presentase 62,5%. Kendala
dalam proses konseling banyak didiskusikan oleh AHK, LS, HNL, dan RA. Sedangkan
diskusi konseling online banyak di bicarakan oleh RA, BHY, AHK, dan EY. Pada saat
pandemi covid-19 ini MTs Swasta Nurul Islam mengalihkan kegiatan sekolah menjadi
sekolah online. Hal ini juga yang menjadi alasan kegiatan bimbingan dan konseling
dilaksanakan secara online.

Guru bimbingan konseling dapat menghubungi siswanya yang mempunyai masalah
dalam proses belajar. Kemudian proses konseling dilakukan dengan menggunakan media
sosial watshapp dengan fitur videocall. Beberapa bentuk media aplikatif yang digunakan
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yaitu video conference, google meet, video call group, zoom, google form, dan media
aplikatif berbasis teknologi lain (Kholiq and Solehuddin 2020)(Harlina 2019). Siswa juga
dapat menghubungi guru bimbingan konseling ketika ingin berkonsultasi mengenai
masalahnya. Dalam kejadian ini banyak siswa yang memiliki masalah dengan keadaan
proses belajar mengajar online yang sebelumnya belum pernah dilakukan oleh siswa MTs
Swasta Nurul Islam. RA mengatakan bahwa:

“kalau saya si mending online karna kita bisa bebas ngga harus didalam ruangan BK”

Pernyataan RA dapat dipahami bahwa saat ini konseling online yang ia lakukan
memberikan kenyamanan dalam mengungkapkan masalahnya dibandingkan ia harus
mnghadap ke ruang BK. Keadaan baru dengan proses belajar online bagi siswa
membutuhkan adaptasi yang harus didukung oleh orang tua dan guru. Hadirnya konseling
online saat ini dapat menjadi alternatif strategi bagi guru bimbingan koseling untuk
melaksanakan E-Counseling. Menurut Bolton (2017) menyatakan bahwa konseling online
adalah setiap penyampaian layanan kesehatan mental atau perilaku, namun tidak terbatas
pada terapi, konsultasi, dan psikoedukasi, oleh praktisi berlisensi kepada klien dalam
pengaturan non-tatap muka melalui teknologi komunikasi jarak jauh seperti telepon, email
asinkron, obrolan sinkron, dan konferensi video.

Kendala Konseling

Pembahasan mengenai kendala konseling terbagi menjadi empat tema pembahasan
diantaranya sinyal, lanjutan, kendala, dan internet. Berikut gambar hasil coding Nvivo
kendala konseling:

Gambar 3. Hasil coding kendala konseling
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Berdasarkan gambar diatas maka dapat dideskripsikan bahwa kata sinyal dalam sub
tema kendala konseling adalah halangan-halangan yang terjadi ketika sedang melaksanakan
proses konseling. Sinyal juga menjadi faktor penentu terjadinya proses konseling online.
Dengan adanya sinyal tentu dapat menghubungkan antara dua individu untuk saling
berinteraksi. Kata sinya juga bersanding dengan kata internet, keduanya sangat dibutuhkan
dalam proses konseling online. Kesulitan internet biasanya terjadi pada daerah pedesaan
yang jauh dari kota. Sebenarnya hal ini yang menjadi faktor utama terjadinya kendala pada
sesi konseling. Menurut HNL ia menyatakan bahwa:

“kendalanya di saya sih karna saya tinggal agak jauh dari kota jadi sinyal saya susah
padahal sudah buat janji dengan ibu untuk konseling lanjutan”.

Berdasarkan pernyataan HNL diatas maka kendala paling utama dalam proses
konseling online adalah sinyal internet yang tidak menjangkau daerah-daerah pedesaann
yang jauh dari kota. Kendala ini juga yang menjadi penghambat siswa mengikuti
pembelajaran daring yang menimbulkan permasalahan baru dalam proses belajar mengajar.

Selain kendala yang signifikan ini terdapat kendala-kendala lain pada proses
konseling. Menurut Kurniawan et al. (2020) menyatakan bahwa kendala proses konseling
diantaranya gaya bahasa, latar belakang narasumber, dan perilaku narasumber. Tantangan
lainnya yang menjadi kendala dalam proses konseling adalah akuntabilitas data,
kompetensi sumber daya manusia, etika dan regulasi penggunaan tenologi informasi bagi
guru bimbingan konseling dengan siswa (Ardi, Putra, and Ifdil 2017).

Terlepas dari banyaknya kendala pada proses konseling ada beberapa pelang yang
diciptakan dengan hadirnya layanan bimbingan konseling online  akan membuka lebih
banyak peluang, ruang dan waktu yang tak terbatas, serta mempunyai sumber penyimpanan
data yang lebih besar (Cooper, Campbell, and Smucker Barnwell 2019).

Kata lanjutan pada tema kendala konseling ini dimaksudan pada siswa yang telah
melaksanakan koseling mendapatkan konseling lanjutan yang berguna untuk
menyelesaikan permasalahan hingga tuntas. Sehingga siswa benar-benar mampu mengelola
emosinya dengan baik dan mampu mengambil keputusan terbaik bagi dirinya. Seperti yang
dikatakan oleh RA berikut:

“itulah sebab saya butuh bertemu ibu BK sampai tiga kali karna untuk menerapkan saya
butuh dorongan”

RA membutuhkan hingga tiga kali proses konseling dengan guru bimbingan
konseling yang disebabkan oleh keinginan menerapkan rencana tujuan keputusannya
namun butuh dorongan motivasi yang membuatnya lebih bersemangat lagi. Untuk
konsisten dengan pilihan yang telah diputuskan juga memerlukan dorongan serta motivasi
yang membangu dari orang lain (Teixeira et al. 2020).



[114]

Jadi dapat disimpulkan sub tema konseling online terdapat tema inti yang sering
didiskusikan oleh narsumber yaitu kendala konseling. Berdasarkan penelitian kendala pada
proses konseling online yaitu sinyal internet sehingga proses konseling tidak dapat berjala
lancer. Namun pelu diperhtikan bahwa kendala ini terjadi hanya pada siswa yang tinggal di
desa dan jauh dari perkotaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan konseling
client center dengan menggunakan media online di MTs Swasta Nurul Islam bahwa
pelaksanaan konseling online dapat terlaksana dengan baik namun beberapa siswa yang
melakukan sesi koneling mengalami kendala. Kendala-kendala tersebut yaitu sinyal internet
siswa yang bertempat tinggal di pedesaan dan jauh dari perkotaan. Konseling client center
bagi siswa mempegaruhi pengelolaan emosi, keterampilan dalam mengambil keputusan
serta tumbuhnya kemandirian siswa sehingg dapat merencanakan tujuan masa depan
dengan keputusannya sendiri. Proses konseling online dilakukan guru bimbingan konseling
kepada siswa dengan menggunakan media whatsapp dengan fitur videocall. Tujuannya agar
sesi konseling dapat berjalan efektif meski dengan cara daring.
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